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Abstract: The correlation of local culture-based contextual approach to the mathematic
student problem-solving skills. The purpose of this research isto analyze the impact and the
interaction of local culture-based contextual approach to mathematic problem-solving skills of
student grade 1X at Junior High School in the town of Merauke. This research is a quasi-
experimental research (quasi experiment) design with posttest only control group design. The
populationinthisstudy wereall studentsof class1X Junior High School in Merauke. Thesampling
technique in this research is conducted in two stages, namely; school election as sample by
pur posive sampling, followed by the sel ection of the sampleasa class by simplerandomsampling.
Thesampleinthisresearchisclass|XG and I XH student of SVIP Negeri 1 Merauke and I XB and
IXC students of SVIP Negeri Buti totaling 155 students. Data were analyzed using descriptive
dtatisticsand inferential statistics. Theresultsof thisresearch are; (1) thereisasignificant influence
of implementing contextual approach based on local culture against the ability of mathematical
problemsolving, (2) thereare significant differences problem solving ability mathematics students
based on prior knowledge, and (3) there is no interaction between the school level and prior
knowledge of students’ mathematical problem solving ability of students.

Keywords: contextual approach, local culture, mathematics problem solving

Abstrak: Tujuan pendlitianini adalah untuk menganaisspengaruh pendekatan kontekstua berbasis
budayaloka terhadap kemampuan pemecahan masal ah matematikasiswvakelas1 X SMP Negeri di
KotaMerauke. Jenis penditian ini adal ah penelitian eksperimen semu dengan desain posttest only
control group design. Populasi pendlitian ini adalah seluruh siswakelas X SMP Negeri di Kota
Merauke. Teknik pengambilan sampd penditianini dilakukan ddam duatahap, yaitu; pemilihan sekolah
sebagal sampel secarapurposi ve sampling, dilanjutkan dengan pemilihan kelas sebagi sampel secara
smplerandom sampling. Sampel pendlitianini addah SswakelasIX  danlX , SMIPNegeri 1 Merauke
sertasiswakelas IX dan IX . SMP Negeri Buti yang berjumlah 155 siswa. Teknik analisis data
menggunakan statistik andis svariansduajdur. Hasil penditianini addah; (1) terdapat pengaruh yang
sgnifikan penergpan pendekatan kontekstud berbasi sbudayal oka terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika, (2) terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah
matematikas swaberdasarkan kemampuan awd, dan (3) tidak terdapat interaks antaralevel sekolah
dan kemampuan awa s swaterhadap kemampuan pemecahan masd ah matematikasisva.

Katakunci: pendekatan kontekstud , budayalokal, pemecahan masa ah matematika
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PENDAHULUAN

Konsep dalam matematika merupakan
abstraks pemikiran manusiayang dinyatakan
dalam bentuk simbol penuh makna. Hal tersebut
menyebabkan adanyaketerkaitan yang sangat
erat antara matematika dengan berbagai
kebudayaan yang dihasilkan oleh manusia.
M atemati kamemai nkan peranan penting dalam
berkembangnyabudayabaik dari segi kuantitas
maupun kualitas. Jikaditinjau pada perspektif
pendidikan, makaseharusnyamatematikabukan
merupakan konsep yang sulit dipahami oleh
sswa. Akantetapi, dalam kenyataannyasebagian
besar siswa di Indonesia, masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika
(Tjdla, 2010). Berbagai pendlitianinternasiona
telah menempatkan Indonesiapadaposis yang
kurang memuaskan ddam ha kemampuanssva
usia 11-15 tahun dalam memecahkan masalah
matematika (Tjalla, 2010). Berdasarkan data
yang dihimpun peneliti, prestasi belajar
matematikasiswakeasIX SMPdi Kabupaten
M erauke masi h tergol ong bel um memuaskan.
Indikator nilai Ujian Nasiond (UN) sswaSMP
di Kabupaten Merauke padatahun 2014 hanya
mencapal rata-ratanilai matematika 6,19 berada
di bawahrata-ratanasiond yaitu 7,21 (Bditbang
Kemdikbud, 2014).

Saat ini, sebagian besar SMP Negeri di
K ota M erauke masih menggunakan pendekatan
ekspositori dengan lebih banyak menekankan
pada kemampuan siswamenjawab soal.Siswa
belum terbiasa dihadapkan dengan situasi
kontekstual yang adadi masyarakat dan berlaku
secaraumum. Hal tersebut berakibat padamasih
rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematikasi swadan cenderung bersikap apatis
terhadap matematika. Persepsi siswa yang
mengasumsikan matematika tidak berkaitan
langsung dengan kehi dupan merekamenjadi suatu
masal ah yang perlu mendapatkan solus melaui
proses pembel g aran yang melibatkan konsep
matematikadaam konteksdunianyatasisva.
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Pembel g aran matematika yang bersifat
kontekstual merupakan salah satu sarana
mendekatkan siswa dengan aplikasi konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari
(Narohita, 2010). Proses pembel ajaran
matemeatikatidak bolehterbatas padadefinis dan
penggunaan rumus, tetapi yang lebih penting
adal ah mengkai tkan konsep matematikadengan
dunia nyata siswa terlebih lagi dihubungkan
dengan aspek budaya lokal. Siswa perlu
mengena matematikasebagal instrumen penting
dalam berkembangnyabudaya. Sebagai contoh,
berbaga bentuk ukiran simetris pada budaya
masyarakat Suku Marind merupakan bukti telah
diterapkannyakonsep geometri euclidedalam
budayalokal.

Kombinas antarapendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dikaitkan dengan
budaya lokal merupakan salah satu tujuan
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Polaberpikir kritis, logis, kreatif, dan
mampu memecahkan masad ah merupakan tujuan
pembel g aran matematikadi tingkat SM P yang
akandiraihjikaintegrasi nilai-nilai budayadan
karakter bangsaditergpkan daam pembelgaran
matematika (Prayitno & Widyantini, 2011:2).
Inovas pembelgjaran melaui pendekatan CTL
berbasis budaya lokal merupakan strategi
menanamkan i de bahwa matematikabukanlah
konsep yang datang secaratiba-tibamelainkan
telah adadan menjadi bagian dari kehidupansswa
itusendiri (Rohaeti, 2011). Olehkarenaitu, proses
pembel gj aran matemati ka dengan pendekatan
CTL berbasis budaya lokal dapat menjadi
instrumen bagi siswa untuk lebih mengenal
matematikatidak hanyasebatas konsep faktual
yang diterimabegitu sgja, melainkan diperoleh
meaui prosesberpikir yang konstruktif dan sesua
dengan kearifan budayalokal.

Padapembe g aran matematikadi tingkat
SMP, konteks kehidupan nyata siswa perlu
dilibatkan dalam proses pembel gjaran. Menurut
Suwarsono (Wardhani, 2004) pembelgaran
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kontekstud dalam matematikasangat bermanfaat
untuk menunjukkan keterkaitan antara
matematika dengan dunia nyata, kegunaan
matematika bagi kehidupan manusia dan
matematikasebagal ilmuyangtumbuh dari Stues
kehidupan nyata. Matematika merupakan
konsep yang tidak terlepas dalam kehidupan
manusiasehinggameaui pendekatan CTL Sswa
menyadari pentingnyamempe gari matematika.

Kegiatan pembelgaran matematika di
sekolah bukan semata merupakan proses
pengalihan (transfer) pengetahuan, melainkan
suatu kegiatan yang terkait dengan proses
matematisasi. Menurut Suryanto (Wardhani,
2004.6) proses matematisasi terdiri dari
matematisas horizontal dan matematisad vertikd.
Prosesmatematisas horizonta adaah munculnya
cara atau model matematis oleh siswa dari
usahanyamemecahkan masd ah matematikayang
terkait dengan konteks kehidupan nyata.
Sementaraitu, prosesmatemdtisas vertikd addah
proses mengorganisasi ulang caraatau model
matematis yang telah dimunculkan pada saat
proses matematisas horizontal kedalam sistem
matematikaformal. Proses pembel garan yang
secara langsung membahas simbol-simbol
matematis tanpa mengaitkan maknya dengan
dunia nyata siswa merupakan proses
matematisas vertikal. Proses pembelgaran
dengan menekankan pada aspek simbol
matematis berakibat padalemahnyakemampuan
pemecahan masalah matematikasiswa.

Karakteristik pembelajaran dengan
pendekatan CTL terdiri atas7 (tujuh) komponen
(Hai, 2012), yaitu:

a. Kongtruktivisme

Pembe g aran kontekstud menganut diran
kontruktivisme, yaitu suatu paham yang
mengasumsikan proses transfer pengetahuan
hanyadapat dilakukan dengan mengkonstruksi
sendiri pengetahuan melalui pengal aman yang
telah ada sebel umnya. Guru tidak memberikan
materi secaralangsung, meankanterlebih dahulu

mengkaitkan materi dengan konteks kehidupan
dunianyatasiswatermasuk budayaloka yang
ada di masyarakat. Substansi materi yang
digjarkan dikaitkan dengan relevansi
penerapannya di masyarakat sehingga siswa
menjadi lebih mudah memahami proses
matematisas yang terjadi. Oleh karena itu,
pendekatan CTL merupakan prosesmatematisas
horizontal yang dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
gswa
b. Inquiry
Pembel gjaran diarahkan agar siswadapat
menemukan kembadi suatu konsep atau dgoritma
pemecahan masalah matematika melalui
bi mbingan guru. Pendekatan CTL menekankan
pada proses siswa mampu menemukan suatu
konsep bukan melaui transfer pengetahuan
Secaralangsung.
C. Bertanya
Bertanyamerupakan aktivitaspenting yang
harusdilakukan oleh guru dan siswa. Mealui
bertanya, siswadapat |ebih memahami konten
materi yang digjarkan sebaliknya guru dapat
mengetahui kesulitan S swadaam memecahkan
masa ah matematika.
d. Masyarakat Belgar
Kelassebaga unit terkecil dari masyarakat
memerlukan adanyainteraks antaraguru dan
siswa, serta siswa dan siswa.Proses
pembel g aran dapat berlangsung dengan baik jika
setiap komponen di dalam kelas melakukan
interaks sehinggaterjadi berbaga kegiaan antara
lain; membaca, menghitung, menggambar,
menemukan, bertanya, menjawab, membimbing,
menjel askan, menyanggah, dan menyampaikan
ide.
e. Pemoddan
Pemodelan dalam pendekatan CTL
merupakan contoh yang diberikan oleh guru
kepada siswa dalam memecahkan suatu
masal ah.pemodelan dapat dilakukan melalui
demonstrasi, presentasi, atau mendatangkan
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seseorang yang memiliki keahlian tertentu ke
dalam kd asuntuk menunjukkan smulas tertentu
yang terkait dengan materi.
f. Refleks

Refleksi merupakan kegiatan meninjau
kembali ha yangtelah dilakukan selamaproses
pembelgjaran berlangsung baik dari siswa
maupun guru. Hal tersebut bertujuan agar
kekurangan yang terjadi selama proses
pembe g aran dapat diketahui dan menjadi bahan
perbaikan pada pertemuan sel anjutnya.

0. PenilaanAutentik

Penilaian pembel garan dilakukan melaui
penilaian proses dan hasil. Penilaian proses
digunakan untuk mengetahui ketepatan proses
pembelgjaran yang dilakukan guru maupun
9 swa, sedangkan penilaian hasil digunakan untuk
mengetahui keberhaslan pembdgaran. Penilaian
secaramenyel uruh mengenal proses dan hasil
penerapan pendekatan CTL memberikan
informas tentang keberhasilan pembegaran.

Pendekatan CTL menekankan pada
pemahaman bahwa konsep matematika
merupakan bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Hd tersebut jugaberkatan
langsung dengan aspek budayayang dimiliki suatu
tempat terhadap penerapan konsep matematika.
Pendekatan CTL melibatkan penerapan konsep
matematika dalam konteks budaya lokal
merupakan strategi pembel garan yang berfungs
mengasimilas pengetahuan ava sswakedaam
bentuk matematisas horizontal. Hal tersebut akan
berdampak pada kemampuan siswa meng-
kongtruks sendiri pengetahuan matematikayang
dimilikinyakedaam pemecahan masalah.

Rohaeti (2011:141) mengungkapkan
bahwa pembelgjaran berbasis budaya lokal
dirancang untuk fokuspadamateri yang dikaitkan
dengan budayadaerah setempat.Pembel gjaran
matematika berbasis budaya lokal dapat
menggambarkan keterkaitan antar konsep
matematikadengan komunitas siswa, sehingga
dapat membantu siswa menunjukkan atau
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mengekspresikan keterkaitan antaramatematika
yang di pel g arinyadengan budayakomunitasnya
dan memunculkan karakter dalam diri siswa
(Sdafudin, 2013). Pembel g aran berbas sbudaya
lokal menjadikan guru sebagai pemandu siswa,
negos ator maknayang handa, dan pembimbing
sswaddameksplorad, andis's, dan pengambilan
keputusan.

Pada perspektif budayalokal masyarakat
yang ada di Kota Merauke, khususnya Suku
Marind, matemati kamemegang peranan penting
dalam berbagai aspek kehidupan.Beberapa
diantaranya dapat dilihat pada kesenian yang
dihasilkan oleh masyarakat Suku Marind berupa
alat musik tifa, rumah honai, dan ukiran. Pada
alat musik tifa, terdapat berbagai ukuran yang
digunakan tergantung pada status sosial
penggunanya. Ukiran padaalat musik tifayang
memiliki bentuk geometrissimetri jugamemiliki
maknatentang marga(sub-kien) dari pengguna
aat tersebut. Sementaraitu, tinggi rumah honai
memiliki ukuran tertentu dengan bentuk
menyerupa kerucut dan ada yang berbentuk
setengah bola. Pengukuran tanah dan cara
pelepasan tanah adat juga memiliki prinsip
matematis, berupaperhitungan luastanah yang
dapat dijud dan pembagian hak ulayat atastanah
adat tersebut. Dengan demikian, proses
matematisasi horizontal dalam konteksbudaya
lokal sangat relevan untuk diterapkan dalam
proses pembelgaran.

Pembel g aran matematikamenggunakan
pendekatan kontekstual berbasis budayalokal
dapat dilaksanakan melalui tahapan langkah-
langkah padaTabdl 1.

Melaui penergpan pendekatan kontekstual
berbasis budaya lokal, siswa mampu
memecahkan permasal ahan yang terkait dengan
aplikas matematikada am kegiatan kehidupan
sehari-hari. Masd ah dalam matematikadiartikan
sebaga uau Situas matematisyang bersifat non-
rutin dengan algoritma pemecahan bel um dapat
ditentukan secara langsung, tetapi perangkat



prosedur untuk memecahkan persoa an tersebut
telah diketahui (Polya, 1973). Hal tersebut
mengindikasikan bahwatidak ssmuasod daam
matematikatergolong sebagal masalah, sehingga
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batasan yang dimaksud sebagai masalah perlu
dipertegas.Berkaitan dengan pembahasan dalam
penditianini, masalah matematikadibatas pada
persoalan geometri yang diterapkan dalam

Tabel 1. Langkah-Langkah Pendekatan Kontekstual Berbasis Budaya L okal

No

Tahapan

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

1

Konstruktivisme

Inquiry

Bertanya

Masyarakat Belajar

Pemodelan

Refleksi

Penilaian Autentik

Mengkonstruksi pengetahuan
siswa dengan  mengkaitkan
konten materi serta hubungannya
dengan aspek budaya lokal.
Memunculkan permasalahan
yang dihadapi pada berbagai
aktivitas budaya yang melibatkan
konsep matematika dan
membimbing siswa menemukan
solusi atas masalah tersebut
Menstimulasi keingintahuan
siswa melalui kegiatan bertanya
mengenai  keterkaitan aktivitas
budaya lokal dengan konten
materi yang dipelgjari.

Membantu siswa agar
berinteraks secara aktif di dalam
kelas. Memunculkan ide
memecahkan masalah baik secara
individu maupun secara
kelompok.

Melibatkan pihak yang terlibat
dalam aktivitas budaya lokal
untuk mensimulasikan
pemecahan masalah yang
melibatkan konsep matematika di
dalam kelas.

Menggjak siswa melakukan
umpan balik terhadap
keseluruhan proses pembelgjaran.
Meminta siswa menyimpulkan
manfaat ~ penerapan  konsep
matematika dalam  aktivitas
budayalokal.

Melaksanakan penilaian secara
menyeluruh terkait proses dan
hasil pembelgjaran yang terekam
melalui lembar observas dan
lembar kegiatan siswa.

Memberikan contoh konkrit
penerapan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari
terkait dengan budaya lokal.

Menemukan cara pemecahan
masdlah matematika yang
diberikan berdasarkan strategi
yang mampu dilaksanakan.

Menanyakan berbagai hal yang
belum diketahui kepada guru
serta berdiskusi dengan teman
sejawat.

Melaksanakan diskusi dan
berusasha  mencari solusi
pemecahan masalah yang
diberikan secarakritis.

Mengamati dengan seksama
serta menganalisis penerapan
konsep matematika dalam
aktivitas budaya loka di
masyarakat.

Membuat
keterlaksanaan proses
pembelgjaran serta
menyampaikan berbagai saran
untuk upaya perbaikan
pembelgjaran pada pertemuan
berikutnya.

Melaksanakan kegiatan
pembelgjaran dengan sunguh-
sungguh dan menyelesaikan
rangkaian tugas pada lembar
kegiatan dengan baik.

resume

berbagai budayaloka masyarakat Marind dan
belum pernah dijumpal oleh siswa pada buku

teks manapun.

5

Berdasarkan uraian di atas, maka
dirumuskan hipotes spenditian dengan mengacu
padaTabel 2.
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Tabel 2. Rancangan Penelitian

Pendekatan Pembelgjaran

Kemampuan Awal

Tinggi (f;)  Sedang (5;)  Rendah (£3)
CTL-BL (ay) (a )11 (a )12 (@ )13
Konvensiona (as) (@ )oq (@ o (@ a3

Berdasarkan Tabel 2. akan dianalisis
menggunakan andissvariansduajaur, sehingga
diperoleh rumusan hipotes spenditian:

1. Hipotesisl
Hy,:a; = 0, untuk setiap i = 1,2 (tidak
terdapat perbedaan efek antara baris
terhadap variabel terikat).
H, ,: paling sedikit ada satu «; yang tidak
nol (adaperbedaan efek antarabaristerhadap
variabd terikat).

2. Hipotesis2
Hyg: B; = 0, untuk setiap j =1,2,3 (tidak
terdapat perbedaan efek antara kolom
terhadap variabel terikat).
H,g: paling sedikit adasatu £; yang tidak
nol (ada perbedaan efek antara kolom
terhadap variabel terikat).

3. Hipotesis3

Hyag: (aff);; = 0, untuk setigpi = 1,2, dan
j = 1,2,3 (tidak terdapat perbedaan efek
antara baris dan kolom terhadap variabel
terikat).

H, ,5: paling sedikit adasatu («f); yang
tidak nol (adaperbedaan efek antarabaris
dan kolomterhadap variabel terikat).

METODE

Jenispenditianini add ah eksperimen semu
dengan desain postest control group design.
Terdgpat duakelompok kelas, yaitu kelaskontrol
menggunakan pendekatan konvensional dan
kelas eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kontekstua berbasisbudayalokal.

Penelitian ini dilaksanakan di 2 (dua)
sekolah berbedadi KotaMeraukeyaitudi SMP
Negeri 1 Merauke yang terletak di Jalan
Pendidikan dan SMP Negeri Buti yang terletak
di Jalan Arafura. Pemilihan kedua sekolah
tersebut mewekili level sekolah SMIPNegeri Se-
KotaMerauke, dengan SMP Negeri 1 Merauke
mewakili sekolah level atas (LA), dan SMP
Negeri Buti mewakili sekolahlevel bawah (LB).
Pendlitianini dilaksanakan padasemester ganjil
tahun pelgaran 2016/2017.

Populas dalam pendlitianini adalah seluruh
siswakelas X SMP Negeri di KotaMerauke
yang berjumlah 1.062 siswa (data dinas
pendidikan dan pengg aran Kabupaten Merauke,
2016). Penentuan sampel dalam penelitianini
dilakukan meldui berbagai tahap, yaitu:

1. Penentuan sekolah yang dijadikan sampel
dilakukan secara purposive sampling. Hal
tersebut disebabkan adanya pertimbangan
tertentu untuk memilih sampe berdasarkan
level sekolah.

2. Setelah diperoleh sekolah yang dijadikan
sampel penelitian, selanjutnya peneliti
menggunakan simple random sampling
untuk memilih kelas IX sebagai sampel
penditian. Selanjutnyadikelompokkan ke
dalam kategori berdasarkan kemampuan
awal sswayang diperolehmeaui hasl nilai
ulanganharian.

Berdasarkan datayang berhasil dihimpun
oleh penditi, makadigtribus sampe penditianini
berdasarkan level sekolah dan kemampuan awa
siswadapat dilihat padaTabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Sampel Penelitian

No Level Sekolah Kelas

1 Level Atas (SMP
Negeri 1 Merauke)

2 Level Bawah (SMP
Negeri Buti)

Kontrol (IXg)
Eksperimen (1X})
Kontrol (1Xg)
Eksperimen (1X¢)
Total

Jumlah Siswa Berdasarkan Jumlah
Kemampuan Awal Sampel
Tinggi Sedang  Rendah
8 14 12 34
3 16 15 34
4 10 27 41
4 18 24 46
155

Instrumen yang digunakan dalam pendlitian
ini adalah lembar soal yang berbentuk tes
subjektif (uraian) serta mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika
sswa Jumlahsod yangdiberikan addah 6 (enam)
butir soal yang mewakili setiap kisi-kis materi
bangun ruang sisi lengkung. Proses penilaian
lembar jawaban siswa dilakukan dengan
menggunakan pedoman penskoran proses
pemecahan masalah yang mengukur setiap
indikator yang ditunjukkan siswa dalam
memecahkan masalah matematika.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis
dengan duateknik yaitu, (1) statistik deskriptif,
dan (2) dtatistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk mengandisisdatasecaradami
tanpadimaksudkan menggenerdisad. Datayang
diperoleh dideskripskan dengan menggunakan
ukuran gejala pusat, ukuran penyebaran, dan
visudisad daam bentuk histogram. Sementaraitu,
statistik inferensial menggunakan analisis
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.
Uji normditasdalam pendlitianini menggunakan
uji Kolmogorov smirnov dengan a = 5%.
Sedangkan, Uji homogenitasddam penditianini
menggunakan uji levene. Penggunaan uji Levene

bertujuan untuk mengetahui varians antar
kategori di dalam variabel tidak memiliki
perbedaan (setara). Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis varians
(Anova) dua jalur. Anova dua jalur yang
digunakan dalam menganalisis data hasil
penelitian ini adalah General Linear Model
(GLM) disebabkan jumlah sampel untuk setiap
kelas tidak sama. Selanjutnya, jika dalam
pengujian hipotesis H,, ditolak makadilakukan
analisis lanjutan, yaitu uji komparasi ganda
menggunakan uji tukey untuk mengetahui
perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa berdasarkan kemampuan
awal setelah diterapkannya pendekatan
kontekstual berbasisbudayalokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemecahan masalah matematika yang
dimaksud dalam penditianini meliputi 4 aspek,
yaitu (1) memahami masaah, (2) merencanakan
pemecahan masdah, (3) menyelesalkan masaah,
dan (4) memeriksakembai hasil yang diperoleh.
Berdasarkan 4 aspek tersebut diperoleh data
mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematikasiswapadaTabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Aspek pemecahan masdah SMP Negeri 1 Merauke SMP Negeri Buti
Matematika Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Memahami masalah 71,5% 54,4% 67,6% 51,04%
Merencanakan pemecahan 70,6% 52,36% 62,56% 47,72%
masalah

Menyel esaikan masalah 67,8% 49,56% 60,4% 46,12%
Memeriksa kembali hasil yang 48,5% 25,75% 40,42% 20,4%

diperoleh

7
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Tabel 5. Statistik Deskriptif kemampuan pemecahan masalah matematika

berdasarkan kemampuan awal

Ukuran statistic

Level Atas
Ekseperimen

Kelas Jumlah siswa
Rata-rata
Simpangan baku
Minimum
Maksimum
Jumlah siswa
Rata-rata
Simpangan baku
Minimum
Maksimum
Jumlah siswa
Rata-rata
Simpangan baku
Minimum
Maksimum
Jumlah siswa
Rata-rata
Simpangan baku
Minimum
Maksimum

Level Kelas

Kontrol

Atas

Level Bawah
Eksperimen

Kelas

Level Bawah
Kontrol

Kelas

Kemampuan awal siswa

Rendah Sedang Tinggi
15 16 3
65,87 75,19 88,33
3,98 3,12 1,53
60 67 87
72 80 90
12 14 8
50,67 62 78,63
4,14 4,62 45
46 57 73
61 72 85
24 18 4
64,5 74,78 85
5,63 5,69 3,56
56 63 82
76 84 90
27 10 4
55,15 63,7 71,75
6 8,41 4,65
45 54 67
65 75 78

Sementara itu, statistik deskriptif
kemampuan pemecahan masal ah matematika
siswa secara kesel uruhan menurut perbedaan
kemampuan awal dapat dilihat padaTabe 5.

Sebelum dilakukan analisis statistik
inferensial untuk kepentingan pengujian
hipotesis, datahasil penelitian akan dianalisis
terlebih dahulu normalitas dan homogenitasnya.
Normalitas dilakukan untuk mengetahui data
yang dianalisis diperoleh padapopulasi yang
berdistribus normal. Hal tersebut penting untuk
memastikan apakah analisis data dapat
dilakukan dengan menggunakan statistik
parametrisatautidak. Uji normalitasdatapada

Tabel 6. Hasil uji normalitas

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov
smirnov dengan & = 5% menggunakan bantuan
software minitab 16 for windows. Tabel 6.
Menunjukkan hasil uji normalitas data posttest
kemampuan pemecahan masal ah matematika
gswa

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui kelompok data memiliki
perbandingan varians yang sama atau tidak.
Kelompok datadalam pendlitianini melibatkan
empat kel asberbeda, sehinggaddam anaisisuji
homogenitasnya menggunakan uji levene’s. Hasil
analisisuji homogenitasnyaditunjukkan pada
Gambear 1.

Raaraa  Sd. devias K-S P-vaue Kesmpulan
LA Eksperimen 72,24 7,584 0,106 >0,15 Normal
LA Kontrol 61,91 11,50 0,125 >0,15 Normdl
LB Eksperimen 70,3 8,63 0,079 >0,15 Normal
LB Kontral 58,85 8,528 0,125 0,202 Normal
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Test for Equal Variances for NILAI

Bartlett's Test

Test Statistic 6.68
P-Value 0.083

Levene's Test

Test Statistic
P-Value

2.10
0.103

KELAS

5.0

T T T T
7.5 10.0 12.5 15.0 17.5

959% Bonferroni Confidence Intervals for StDevs

Gambar 1. Plot uji homogenitas kel ompok sampel

Berdasarkan hesil uji homogenitasdiperolen
nila gatistik untuk uji barl et sebesar 6,68 dengan
p-value 0,083 dan uji levene’s sebesar 2,1
dengan p-value0,103. Ha tersebut menunjukkan
bahwa kelompok data pada sampel memiliki
varians yang homogen dengan p-value lebih
besar dari 0,05. PadaGambar 1. terlihat bahwa
nilai s mpangan baku setiap kelompok sampel
beradapadainterval 7,5-11,5. Terlihat bahwa
simpangan baku terbesar berada padake ompok
kelasL A kontrol dengan s mpangan baku sebesar
11,49 dengan sebaran berada interval 8,77-
16,41. Hal tersebut relatif berbeda dengan
kelompok kelasL A eksperimen, LB eksperimen
dan LB kontrol yang memiliki sebaran varians
relatif berdekatan dengan rentang padainterval
5,78-11,73. Akan tetapi, secarakesel uruhan hasl|
uji homogenitas menunjukkan bahwa sebaran
variansuntuk empak kelompok datamemiliki
variansyang homogen sehinggauji asumsi telah
terpenuhi. Dengan demikianlangkah sdanjutnya
adalah menguji hipotesis menggunakan Anova
duajalur.

Uji ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh penerapan pendekatan kontekstual
berbasis budaya lokal terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematikaditinjau dari
kemampuan awa sswadanlevel sekolah SMP
Negeri di KotaMerauke. Oleh karenajumlah
banyak data untuk setiap kelompok sampel
daam penditianini tidak sasmamakauji Anova
duajalur yang digunakan padaaplikas Minitab
16 adalah GLM (General Linear Model). Tabel
7. Merangkum hasil uji Anovaduajalur untuk
menguji hipotesisyang digjukan.

PadaTabel 7. terlihat bahwanilai P-vaue
pada baris kelas < a = 0,05 sehingga dapat
dismpulkan bahwa H,, ditolak atau terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terhadap
kemampuan pemecahan masal ah matematika
siswa SMP Negeri di Kota Merauke. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual berbasisbudayalokal
berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masal ah matematikasiswa.

9
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Tabel 7. Ringkasan uji Anovaduajalur

Df Seq.SS Adj.SS Adj. Ms F P Kesimpulan
Kelas 3 48332 35205 11735 426 0,00001  Hoditolak
Kelompok 2 82901 75330 37665 136,75 0,00001  Hoditolak
Kelas*Kelompok 6 2909 290,9 48,5 1,76 0,111 Ho diterima
Error 143 3938,7 39387 27,5
Total 154 173529

Sementara itu, pada baris kelompok
diperoleh P-value yang berarti bahwaterdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematikas swaditinjau dari kemampuan awa
yang dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan
kemampuan pemecahan masal ah matematika
siswasetd ah ditergpkan pendekatan kontekstua
berbasi s budaya |okal memberikan pengaruh
positif tanpamemandang kemampuan awa yang
dimiliki oleh tiap siswa. Pada baris kelas*
kelompok nilai P-value sehingga diterimaatau
tidak terdapat interaks antara kelas dengan
kelompok kemampuan awal sisva. Dengan kata
lain, tidak terdapat pengaruh antara perbedaan
kelas eksperimen berdasarkan level sekolah
dengan kelompok kemampuan awal siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika Ha tersebut mengindikasikan bahwa
pendekatan kontekstual berbasisbudayalokal
berpengaruh positif diterapkan di level sekolah
LA maupun LB tanpamemandang kemampuan
awal sswa.

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penerapan pendekatan
kontekstual berbasis budaya lokal terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswaditunjukkan padanilai R* sebesar 77,3%.
Hal tersebut memberikan informasi bahwa
penergpan pembel g aran pendekatan kontekstua
berbasisbudayaloka memberikan sumbangan
sebesar 77,3% terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa,
sementaras sanyayaitu 22,7% dipengaruhi oleh
faktor lain yangtidak dipelgari ddam pendlitian.

Interaction Plot for NILAI
Data Means

1 2 3
1 1 1
FeY KELAS
—— 1
- 80
) P A —— i
o —A L —h -
KELAS / P 0 4
. ///,1’ L 60
V'
| & -
zod 50
KELOMPOK
—— 1
&0 —a— 2
=~ N 3
70 N - N
AN / AN KELOMPOK
N u
60
50 .
1 2 3 4

Gambar 2. Plotinteraks kemampuan pemecahan masal ah matematikasiswaberdasarkan
kel as dan kelompok kemampuan awal
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Setelah diperoleh informasi di atas,
berikutnya hasil analisis dilanjutkan dengan
membandingkan datasetigp kel asyang memiliki
pengaruhlebih baik jikadilihat dari kemampuan
pemecahan masal ah matematikaditinjau dari
kemampuan awal siswa. Uji perbandingan
lanjutanyang digunakan dalam penditianini addah
andisisTukey dengana = 5%. AndisisTukey
digunakan untuk mengetahui perbandingan antar
sel sehinggadiperoleninformas yanglebihrinci
mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Rangkuman hasil analisis
Tukey diinterpretaskanmedui plot interaks pada
Gambar 2.

Secarakesd uruhan, Gambar 2 memberikan
informas bahwapendekatan kontekstud berbasis
budayaloka memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematikasiswa. Level sekolahtidak
menjadi penentu bagi siswa, melainkan proses
pembelgaran yang diperoleh di dalam kelas
menjadi lebih penting. M eskipun padakd ompok
g swadengan kemampuantinggi secarakonsisen
memperlihatkan plot yanglebih bak dibandingkan
kelompok siswa lainnya, namun pendekatan
pembel gjaran yang diterapkan di dalam kelas
cukup menentukan. Hal tersebut dapat dilihat
padaplot yang kelompok LA kontrol kemampuan
tinggi yang nilai rata-ratanya hampir sejajar
dengan siswa pada kelompok LB eksperimen
kemampuan sedang (ditandai dengan plot
berindeks 1 hampir sgjgar dengan plot berindeks
2 padaabsiskelas 2 dan 3).

Hasil kemampuan pemecahan masalah
matematika siswapadakelas LA eksperimen
lebih baik dibandingkan hasil yang diperoleh
pada kelas LB eksperimen. Hal tersebut
disebabkan pada kelas LA eksperimen,
perlengkapan pembelgjaran lebih ideal dan
jumlah siswa di dalam kelas lebih sedikit
dibandingkan LB eksperimen. PadakelasLA
eksperimen terdapat alat penunjang
pembelgjaran seperti bangun ruang tabung,

kerucut, dan bolasehinggatransformas bentuk
geometri ke dalam konteks budayalokal Iebih
mudah dilakukan. Berbeda halnyadengan LB
eksperimen, peneliti memerlukan waktu yang
lebih lamauntuk membantu siswamenemukan
substansi materi dalam konteks budayalokal.
Sdlainitu, jumlah siswapadal A eksperimen
hanya 34 orang sedangkan LB eksperimen
berjumlah 45 orang. Hasil penelitianini sgdan
dengan pendapat Rejeki (2013) yang
menyebutkan bahwaterdapat pengaruh fasilitas
belgjar dengan prestasi belgjar matematika.
Sdainitu, kinerjaguru jugaikut mempengaruhi
perbedaan prestas belgjar matematikabersama
denganfasilitasbelgar.

Perbedaan kemampuan pemecahan
measa ah matematikas svasangat menonjol tejadi
pada kel as eksperimen dan kelas kontrol baik
padalL A maupun LB. Kemampuan awal yang
dimiliki oleh siswatidak memberikan dampak
terhadap kemampuan pemecahan masal ah pada
kelas kontrol. Bahkan pada kelas LA kontrol
siswadengan kemampuan rendah dan sedang
memiliki kemampuan pemecahan masalah di
bawah kemampuanyangdimiliki olehsswakeas
LB kontrol. Salah satu faktor penyebabnya,
s swakemampuan rendah dan sedang padakelas
LA kontrol cenderung menyd esaikan sod dengan
cara berpikir intutif. Permasal ahan pada soal
belum dipahami dengan baik, tetapi cara dan
prosedur yang rutin telah diterapkan sehingga
solusi yang diberikan tidak tepat. Pada siswa
kelasL B kontrol hal serupajugaterjadi bahkan
gswakemampuantinggi mash sering mengaami
hambatan ddam memahami masd ah. Akantetapi,
jampdgaranmenjadi faktor yang berakibat pada
perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswaberkemampuan rendah dan
sedang padakelas LA kontrol dan LB kontrol.
Pembe g aran matematikapadake asLA kontrol
dilaksanakan setelah jam istirahat, sedangkan
padakelasLB kontrol pembelgaran matematika
dilaksanakan sebelumjamistirahat.

11



12 Jurnal Pendidikan Progresif, \Vol. VII,

Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
dengan kemampuanyangdimiliki olehsswapada
kelaskontrol. Pendekatan kontekstual berbasis
budayalokal dapat mengaktifkan siswadaam
proses pembelajaran di setiap tingkat
kemampuan awal siswa. Pembelajaran
matemati kayang melibatkan aktifitas sehari-hari
dengan nilai budayalebih mampu memberikan
maknakepadasiswa. Hal tersebut ditunjukkan
dengan aktivitassswayang lebih baik padakeas
eksperimen dibandingkan padakelas kontrol.
Sgdan dengan hasil pendlitian tersebut, Rohaeti
(2011) menyebutkan bahwasi swalebih banyak
menyel esai kan masal ah dan memecahkannya
secaramandiri dari padamengikuti prosedur rutin
yang ada pada buku melalui pembelgaran
kontekstual berbasisbudayalokal.Siswajuga
memiliki lebih banyak ruang komunikas dalam
diskus kelompok sehinggainformes tidak hanya
diperolen meldui ceramah dari guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendekatan konteksual berbasis budayalokal
dan pendekatan konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masal ah matematika
sswabalk ditinjaudari perbedaan level sekolah
maupun kemampuan awa siswa. Sementaraitu,
tidak terdapat interaks antaralevel sekolah dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masdah
matematikasisva
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